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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara variabel X yaitu metode mind
mapping terhadap variabel Y minat belajar. Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif
dengan desain Quasi Eksperimen. Dalam model ini terdapat dua kelompok yaitu kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas, uji linieritas, uji homogenitas,
dan uji hipotesis dengan uji “t”. Berdasarkan data penelitian diperoleh hasil uji hipotesis thitung= 8,321
> twbe=1,671 maka Ho ditolak dan Haditerima, sehingga disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikansi metode mind mapping terhadap minat belajar siswa di MI Al-Qolam.

Kata Kunci: metode mind mapping, minat belajar

ABSTRACT

This study aims to determine whether there is an influence between variable X, namely the mind
mapping method on variable Y, interest in learning. The research used is quantitative research with
Quasi Experiment design. In this model there are two groups, namely the experimental class and the
control class. // The data analysis technique uses normality test, linearity test, homogeneity test, and
hypothesis testing with the "t" test. Based on the research data, it was found that the results of
hypothesis testing tcount = 8,321 > ttable = 1,671 then HO was rejected and Ha was accepted, so it was
concluded that there was a significant effect of the mind mapping method on student interest in learning
at MI Al-Qolam.

Keywords: mind mapping method, interest in learning

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu kebutuhan yang sangat penting bagi manusia. Melalui
pendidikan manusia dapat mencapai kesejahteraan hidup. Sektor pendidikan merupakan
tulang punggung untuk menjadi penghasil SDM yang berdaya. Hal ini tentu menuntut
kualitas tenaga pendidik, agar bisa mencetak SDM yang siap bersaing di era MEA tahun
2015. Pesatnya perkembangan Lembaga-lembaga pendidikan di satu sisi sesuai dengan
cita-cita untuk memperoleh pendidikan bagi generasi muda. Namun permasalahan timbul
apabila lembaga pendidikan tidak sesuai dengan harapan orangtua peserta didik.
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Dengan menggunakan metode yang menyenangkan pada mata pelajaran IPA akan
jadi mata pelajaran yang menarik dan meningkatkan minat belajar. Siswa menyukai
pembelajaran yang aktif dan menyenangkan serta memuaskan rasa ingin tahu pada
pelajaran. Metode adalah teknik guru untuk menyampaikan pelajaran kepada siswa agar
siswa bisa dengan mudah memahami pelajaran.

Metode mind mapping adalah metode pembelajaran yang memudahkan siswa
mendapatkan informasi ke dalam otak dan menggambil informasi ke luar dari otak. Mind
mapping adalah cara mencatat kreatif, efektif, dan akan memetakan pikiran Kkita.
Menggunakan metode mind mapping akan menjadikan siswa lebih antusias dalam belajar,
keatif, inovatifbahkan menjadi mata pelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik.
Apabila peserta didik antusias dalam mengikuti pembelajaran IPA dengan metode mind
mapping maka akan menumbuhkan minat belajar siswa pada mata pelajaran IPA.

Minat adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar
pada sesuatu. Guru harus menumbuhkan minat siswa agar siswa memiliki rasa ingin tahu
kepada pelajaran. Terdapat tiga faktor yang mendasari timbulnya minat yaitu 1) faktor
dorongan dari dalam, 2) faktor motivasi sosial, dan 3) faktor emosional. Berdasarkan
pendapat di atas minat tidak hanya datang pada diri sendiri melainkan dari luar diri siswa.
Dengan menggunakan metode menyenangkan maka akan menimbulkan minat dan motivasi
belajar. IPA adalah salah satu pembelajaran pada tingkat sekolah dasar, merupakan
pelajaran untuk menampakan, mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap dan
nilai-nilai ilmiah pada siswa. Tujuan pembelajaran IPA memperoleh keyakinan terhadap
kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan
alam ciptaan-Nya seperti materi awan dan proses terjadinya hujan. Allah SWT berfirman
dalam QS. An-Nur ayat 43:
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“Tidaklah engkau melihat bahwa Allah menjadikan awan bergerak perlahan,
kemudian mengumpulkannya, lalu dia menjadikannya bertumpuk-tumpuk, lalu engkau
melihat hujan keluar daei celah celahnya dan Dia (juga) menurunkan (butiran-butiran) es
dari langit (yaitu) dari (gumpalan-gumpalan awan seperti) gunung-gunung maka
ditimpakan-Nya (butiran-butiran es) itu kepada siapa yang dia kehendaki dan dihindarkan-
Nya dari siapa yang Dia kehendaki. Kilauan kilatnya hampir-hampir menghilangkan
penglihatan.”

Seorang guru menggunakan metode pembelajaran yang menarik dan menyenangkan
akan meningkatkan minat belajar pada pelajaran IPA.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode mind mapping terhadap
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minat belajar siswa. Mengacu pada tujuan penelitian, maka penelitian ini dapat
dikatagorikan sebagai penelitian yang berbasis eksperimen. Jenis eksperimen yang
digunakan dalam penelitian adalah Quasi Eksperimen, yakni desain yang memiliki
kelompok kontrol, namun tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-
variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen, maka perlu diadakan kajian-
kajian variabel yang diambil. Penelitian kuantitatif ini menggunakan korelasional, di mana
pendekatan ini bertujuan untuk mengetahui hubungan yang signifikan pengaruh metode
mind mapping (X) dengan minat Belajar (Y).

Dalam metode penelitian kata populasi amat populer, populasi penelitian merupakan
keseluruhan (universum) dari objek penelitan yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-
tumbuhan, udara, gejala,nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya, sehingga objek-objek
ini dapat menjadi sumber data penelitian. Menurut Sugiyono populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.

Sampel adalah kelompok kecil yang diamati dan merupakan bagian dari populasi
sehingga sifat dan karakteristik populasi juga dimiliki oleh sampel. Sampel penelitian
menurut Arikunto adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa MI Al-Qolam Bogor. Adapun sampel dalam penelitian ini
menggunakan sampel jenuh. Sampling jenuh secara sederhana adalah pemilihan sampel
dengan mengambil seluruh anggota populasi yang ada atau disebut sensus.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat belajar siswa yang menggunakan
metode mind mapping pada kelas eksperimen dan menggunakan metode konfensional pada
kelas kontrol.

Hasil Uji Linieritas

Kelas Kontrol * Kelas Eksperimen Between (Combined) .800
Groups Linearity .867
Deviation from Linearity 767

Dari hasil di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi hasil uji linieritas kelas
eksperimen dan kelas kontrol 0,857. Signifikansi untuk seluruh kelas lebih besar daripada
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data pada kelas eksperimen dan kontrol berdistribusi
normal.

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui homogenitas dan tidaknya distribusi
dua kelompok data. Uji ini dilakukanmenggunakan analisis Test of homogeneity of varians.
Hasil uji homogenitas kelas eksperimen dan kelas kontroldisajikan pada tabel di bawah ini
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Hasil Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance

Sig.

Hasil uji homogenitas kelas eksperimen Based on Mean .062

dan kontrol

Dari hasil analisis homogenitas pada tabel 4.9 tampak bahwa nilai probalitas adalah
0,062. Data dikatakan homogen jika probalitas atau p lebih besar dari > 0,05 pada uji
homogenitas. Karena nilai probalitas pada data di atas > 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa sample memiliki varian yang homogen.

Kedua kelompok mempunyai varian yang sama serta mempunyai sempel yang
berdistribusi normal, jadi untukmengetahui perbedaan perlakukan pada kedua kelompok,
maka dilakukan pengajuan hipotesis dengan menggunakan Uji-t sample independent
(Independent simple t test). Uji-t dilakukan dengan menganalisis hasil kedua kelas (kelas
eksperimen dan kelas kontrol). Berikut ini adalah hasil perhitungan kedua kelas (kelas
kontrol dan kelas eksperimen):

Hasil Uji Hipotesis
Sig. (2-
F Sig. t df tailed)
minat Equal variances 3.624 062 -8.321 60 .000
belajar assumed
Equal variances -8.321 57.734 .000

not assumed

Berdasarkan tabel di atas setelah melakukan uji hipotesis menggunakan independent
sample Test maka hasil uji hipotesis signifikan. Diketahui bahwa nilai sig (2-tailed) sebesar
0.000 < 0.05 maka kita dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikansi
antara metode belajar mind mapping terhadap minat belajar siswa

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat belajar siswa yang menggunakan
metode mind mapping pada kelas eksperimen dan menggunakan metode konfensional pada
kelas kontrol, Objek penelitian menggunakan dua kelas, yaitu kelas IV-A selaku kelas
kontrol dan kelas IV-B selaku kelas eksperimen. Sebelum melakukan penelitian peneliti
memberikan materi IPA menggunakan motode mind mapping pada kelas eksperimen
selama dua pertemuan. Materi yang digunakan dengan metode mind mapping adalah
materi Sumber Daya Alam Manusia.

Minat belajar adalah keinginan siswa dalam mengikuti pembelajaran dan senang saat
pembelajaran dimulai. Maka penulis ingin mengetahui seberapa besar minat belajar siswa
apabila menggunakan metode mind mapping. Setelah peneliti memberikan materi IPA
dengan menggunakan metode mind mapping pada kelas eksperimen siswa berantusias
dalam pelajaran IPA karena menggunakan metode mind mapping adalah cara
menyenangkan dan menarik bagi siswa.

Ketika peneliti memberikan metode di kelas eksperimen siswa menjadi antusias

48
Instruktur: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

©

Creative Commons Attribution 4.0 International License.



http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

dalam mengikuti pelajaran dan aktif di dalam kelas sehingga metode mind mapping sangat
membantu untuk meningkatkan minat belajar siswa, Setelah melakukan uji persyaratan
berupa uji normalitas, uji linieritas, dan uji homogenitas menunjukan hasil yang normal
berikut penjelasan hasil uji persyaratan:

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan Chi Kuadrat maka hasil kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdistibusi normal. Karena nilai sig > 0,05 berarti kedua
kelas kontrol dan eksperimen bersifat normal.

Berdasarkan uji linieritas menggunakan SPSS maka hasil kelas eksperimen dan kelas
kontrol menunjukan hasil berdistribusi normal. Karena niai sig > 0.05 hubungan keduanya
kelas eksperimen dan Kkelas kontrol bersifat linier. Berdasarkan uji homogenitas
menggunakan spss maka hasil kelaseksperimen dan kelas kontrol menunjukan hasil yang
homogen. Karena nilai sig > 0.05 menunjukan kelas eksperimen dan kelaskontrol bersifat
homogen, Ketika peneliti memberikan perlakuan terhadap kelas eksperimen siswa sangat
senang dan antusias. Kelebihan menngunakan metode mind mapping adalah siswa mampu
lebih cepat memahami materi yang diberikan oleh guru. Siswa aktif dalam proses
pembelajaran sehingga dengan menggunakan metode mind mapping bisa menumbuhkan
minat belajar siswa.

Setelah melakukan uji hipotesis menggunakan independent sample t-Test maka hasil
uji hipotesis signifikan. Diketahui bahwa nilai sig (2-tailed) sebesar 0.000 < 0.05 maka kita
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikansi metode belajar mind
mapping terhadap minat belajar siswa, Setelah melakukan uji hipotesis HO ditolak dan Ha
diterima maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikansi metode belajar mind
mapping terhadap minat belajar IPA.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan panjang lebar, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut bahwa terdapat perbedaan minat belajar siswa pada mata
pelajaran IPA antara kelas IV yang menggunakan metode mind mapping dan metode
konvensional. Minat belajar siswa kelas 1V-B (kelas eksperimen) lebih tinggi dibandingkan
dengan siswa kelas IV-A (kelas kontrol) dan terdapat pengaruh apabila guru menggunakan
metode mindmapping karena metode mind mapping adalah metode yang menarik sehingga
dapat menumbuhkan minat belajar siswa.

Adapun saran dari penulis Metode mind mapping sebagai salah satu metode
pembelajaran di saat guru menyapaikan materi, dengan harapan siswa mampu lebih mudah
memahami dan menumbuhkan minat belajar siswa. Akan tetapi Penelitian masih terbatas
dalam ruang lingkup MI Al-Qolam Cibungbulang Bogor, dapat dicoba pada berbagai
tingkatan kelas dan berbagai mata pelajaran, sehingga disarankan untuk melakukan
penelitian lanjutan terkait dengan keefektifan metode mind mapping bagi dunia
pendidikan dalam cakupan yang lebihluas khususnya di jengjang MI (Madarasah
Ibtidaiyah).
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